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Persyaratan Pengajuan

Akreditasi Jurnal Ilmiah

1. Memiliki nomor seri standar internasional secara elektronik (Electronic

International Standard Serial Number/EISSN). Nama jurnal harus sesuai

dengan yang terdaftar di issn.lipi.go.id.

2. Memiliki pengenal objek digital (Digital Object Identifier/DOI).

3. Mencantumkan persyaratan etika publikasi (publication ethics statement)

dalam laman jurnal.

4. Jurnal ilmiah harus bersifat ilmiah, artinya memuat artikel yang secara

nyata memajukan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni yang

didasarkan pada hasil penelitian, perekayasaan, dan/atau telaahan yang

mengandung temuan dan/atau pemikiran yang orisinil serta tidak plagiat.

5. Jurnal ilmiah telah terbit paling sedikit 2 tahun berurutan, terhitung

mundur mulai tanggal atau bulan pengajuan akreditasi.

6. Frekuensi penerbitan jurnal ilmiah paling sedikit 2 kali dalam satu

tahun secara teratur.

7. Jumlah artikel setiap terbit sekurang-kurangnya 5 artikel, kecuali jika

jurnal yang hanya memuat artikel review bidang ilmu tertentu

8. Memiliki profil jurnal di Google Scholar.
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Principles of Transparency and Best Practice in 
Scholarly Publishing

1. Clear Website
2. Name of Journal
3. Peer-Review Process
4. Ownership and Management
5. Governing Body (Publisher)
6. Editorial Team/Contact 

Information
7. Copyright and Licensing
8. Author Fees
9. Process for Identification of  

and Dealing with Allegations 
of Research Misconduct

http://training.bcrec.web.id 6

10. Publication Ethics
11. Publishing Schedule
12. Access
13. Archiving
14. Revenue Sources
15. Advertising
16. Direct Marketing

Website jurnal ilmiah paling tidak memenuhi persyaratan-persyaratan ini:



1. CLEAR WEBSITE

• Website jurnal harus jelas domainnya (tidak harus domain 
kampus atau institusi)

• Tidak harus pakai Open Journal System 2.4.x atau 3.x.x
• Isi website jurnal harus memenuhi standar etika dan 

profesional. 
• Website tidak mengandung informasi yang menyesatkan

(mislead) pembaca atau penulis.
• Website jurnal tidak boleh meniru (mimic) jurnal/publisher lain 

sehingga membuat pembaca atau penulis bingung.
• “Aims and Scope” harus dideskripsikan dengan jelas di website, 

dibuat di halaman terpisah, dan ditautkan di menu utama
sehingga mudah ditemukan pembaca/penulis dan tidak boleh
terlalu umum dan tidak boleh terlalu ringkas, namun cukup
dirinci.
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1. CLEAR WEBSITE
• Di bagian depan halaman website harus tersedia penjelasan

tentang deskripsi singkat jurnal, yang terdiri dari: nama jurnal
sesuai yang terdaftar di ISSN, nama publisher (bukan
pengelola), fokus topik utama jurnal, penulis potensial siapa
saja yang bisa publikasi di jurnal ini, dan frekuensi penerbitan.

• “Header Image” seharusnya menunjukkan ciri khas jurnal
tersebut sebagaimana di bagian cover jurnal di tiap terbitan.

• Halaman depan website juga berisi informasi singkat tentang
kriteria artikel yang bisa diterima, aturan umum authorship, 
informasi nomor ISSN (bisa ditautkan ke profil jurnal di ISSN, 
dan dibedakan antara ISSN versi cetak dan elektronik)

• Di halaman depan website bisa diperlihatkan tautan terhadap
statistik pengunjung unik, informasi citations, dan informasi
pengindeks andalan utama.

• Website jurnal tidak boleh bilingual (dua bahasa untuk satu
statement yang sama) http://training.bcrec.web.id 8



2. NAMA JURNAL

• Nama jurnal harus bersifat unik, tidak menyesatkan / 
membingungkan dengan jurnal lainnya, tidak menyesatkan / 
membingungkan penulis dan pembaca.

• Nama jurnal yang tercantum di Cover Terbitan, Header Website, 
dan di judul sirahan fulltext harus sesuai dengan nama jurnal
yang terdaftar di ISSN.

• Nama jurnal harus secara jelas berhubungan dengan Aims and 
Scope jurnal.

• Jika nama jurnal mengandung nama lokasi atau nama negara, 
misal: “Indonesian Journal of Informatics”, maka harus
diberikan penjelasan di bagian Aims and Scope tentang nama
jurnal ini, apakah sebagian artikel ditulis dalam Bahasa 
Indonesia, atau domain riset internasional tetapi ditulis dalam
Bahasa Indonesia, atau domain riset di Indonesia saja tetapi
dipublikasi ke internasional.
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2. NAMA JURNAL

• Nama jurnal yang menggunakan istilah “International Journal of 
…..” sebaiknya dihindari, karena tetap dianggap belum tentu
bersifat jurnal internasional, baik oleh Scopus maupun
pengindeks lainnya.

• Jika akan membuat jurnal baru, sebaiknya betul-betul cek
apakah sudah ada nama jurnal yang mirip, agar tidak
membingungkan dan menyesatkan. 

• Tetapi kadang2 nama jurnal yang mirip dengan jurnal yang 
sudah terkenal akan menguntungkan jurnal tersebut, namun
hal ini tidak memenuhi etika.
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3. PEER-REVIEW PROCESS/POLICY

• Jurnal HARUS mempunyai halaman website khusus tentang
“Peer-Review Process/Policy”, yang HARUS berisi kebijakan2 
jurnal mengenai:
– bagaimana manuskrip yang disubmit itu diproses, diperiksa pertama

oleh Editorial Office tentang hal apa? (format penulisan, scope, dll.)

– bagaimana manuskrip direview oleh peer-reviewer, berapa jumlah
reviewer, siapa yang menugaskan, apakah dibutuhkan reviewer ke-tiga?

– bagaimana keputusan diterima tidaknya suatu artikel, siapa yang 
memutuskan, berdasarkan apa artikel itu diputuskan

– bagaimana kebijakan jurnal tentang proses pemeriksaan similaritas atau
unsur-unsur plagiasi.

– perlu dijelaskan tipe proses review, single blind atau double blind review

• Jurnal tidak boleh menggaransi atau menjanjikan
keberterimaan suatu artikel atau proses review yang sangat
singkat terhadap siapapun.
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4. OWNERSHIP AND MANAGEMENT 
(PUBLISHER INFORMATION)

• Terutama di bagian deskripsi jurnal di halaman depan website, 
website HARUS menginformasikan secara jelas kepemilikan
jurnal atau publisher/penerbit jurnal (Contoh: “Jurnal ….., E-
ISSN xxxx-xxxx, diterbitkan oleh …….”). Bukan “…. dikelola
oleh….”.

• Penerbit tidak diperbolehkan menuliskan nama organisasi atau
nama jurnal (yang membingungkan/menyesatkan
pembacar/penulis) sebagai badan penerbit jurnal. Contoh: 
nama jurnal “Indonesian Journal of Science” diterbitkan oleh 
“Indonesian Journal of Science Publisher”. 

• Informasi tersebut harus dituliskan secara jelas dan merupakan
bagian dari Deskripsi Jurnal di halaman depan website, dan 
bukan di bagian footer. 

http://training.bcrec.web.id 12



5. GOVERNING BODY (EDITORIAL BOARDS 
AND PEER-REVIEWERS)

• Jurnal HARUS mempunyai “Editorial Boards” atau “Dewan 
Editor” atau “Dewan Penyunting” atau “Dewan Redaksi” 
(national or international), yang merupakan pakar dalam
bidang ilmu yang sesuai dengan bidang ilmu jurnal.

• Kepakaran anggota Dewan Editor ini dibuktikan dengan rekam
jejak publikasi ilmiah (nasional atau internasional).

• Anggota Dewan Editor, Peer-Reviewer, dan Ketua Editor (Editor 
in Chief) boleh menulis di jurnal sendiri yang dikelola, namun
tidak boleh terjadi “Conflict of Interest”, missal: harus dieditori
oleh Editor selain dirinya sendiri.

• Khusus untuk jurnal internasional, untuk memenuhi tuntutan
index di Scopus, perlu ada Main Handling Editors (pakar ttp
bertugas menghandle manuskrip)

http://training.bcrec.web.id 13



5. GOVERNING BODY (EDITORIAL BOARDS 
AND PEER-REVIEWERS)

• Website Anggota Dewan Editor maupun Ketua Editor (Editor in 
Chief) harus dilengkapi dengan URL ke konten yang berisi CV 
publikasi yang bersangkutan, jadi harus berisi (minimum): nama
lengkap, afiliasi institusi, dan alamat e-mail.

• Disamping Dewan Editor mereview manuskrip, mereka juga 
memberikan saran-saran untuk pengembangan jurnal ke
depannya. 

• Peer-Reviewers atau Mitra Bestari merupakan pakar2 yang 
kompeten dalam bidang ilmu yang bersesuaian dengan bidang
ilmu (Scope) jurnal, dan HANYA BERTUGAS MEREVIEW 
naskah/manuskrip yang ditugaskan oleh Editor.  

• Anggota-anggota Dewan Editor TIDAK BOLEH rangkap jabatan
dengan Peer-Reviewers.

http://training.bcrec.web.id 14



6. EDITORIAL TEAM AND CONTACT 
INFORMATION

• Jurnal HARUS mempunyai “Editor in Chief” atau “Ketua
Editor/Ketua Penyunting/Ketua Redaksi”, yang merupakan
pakar dalam bidang ilmu yang sesuai dengan bidang ilmu jurnal.

• Ketua Editor (Editor in Chief) harus mempunyai kemampuan
membuat keputusan diterima tidaknya suatu naskah
manuskrip. Oleh karena itu, Ketua Editor harus diusahakan
personil yang paling pakar dan paling komitmen mengelola
jurnal.

• Jurnal harus mempunyai tim editorial (sekretariat) yang kuat
untuk layout-editing, proses penerbitan, dan IT manajer
jangan dinamakan sebagai “Editor” agar tidak membingungkan.

• Jurnal harus mempunyai alamat Editorial Office atau sekretariat
jurnal yang jelas (fisik maupun elektronik) yang dapat ditelusur
dengan mudah. http://training.bcrec.web.id 15



7. COPYRIGHT AND LICENSING
• Ada dua hal penting yang HARUS ada dan dijelaskan di website 

jurnal, yaitu: (a). Copyright, dan (b). Open Access atau tidak dan 
jenis lisensi open access.

• (a). Copyright: siapakah yang memiliki/memegang hak
copyright terhadap artikel dari penulis, apakah Penulis sebagai
pemegang copyright (DOAJ Seal) atau publisher yang 
memegang copyright? Kebanyakan jurnal-jurnal internasional, 
copyright dipegang oleh penerbit/publisher, bukan penulis.

• (b). Lisensi Akses (Access Licence): jenis open access licence
HARUS dipilih/ditentukan dan dicantumkan secara jelas di 
setiap halaman website (bag. footer) dan/atau setiap PDF. 
Biasanya jurnal-jurnal menggunakan lisensi dari Creative 
Commons License (https://creativecommons.org). Kebijakan
tentang siapa yang bisa mengakses versi Accepted Paper, 
setelah di-layout, atau sesudah versi akhir HARUS dijelaskan.

http://training.bcrec.web.id 16



8. AUTHOR FEES

• Informasi bahwa penulis harus membayar sejumlah uang/biaya
HARUS dijelaskan secara jelas di website dan/atau di Author 
Guidelines, apakah gratis atau harus membayar. 

• Jika harus membayar, sebutkan berapa besarnya uang yang  
harus dibayarkan oleh penulis. 

• Pembayaran oleh penulis ini harus dijelaskan untuk biaya
pemrosesan artikel (Article Processing Charge – APC) atau biaya
submit (submission charge). 

http://training.bcrec.web.id 17



9. PROCESS FOR IDENTIFICATION OF AND DEALING 
WITH ALLEGATIONS OF RESEARCH MISCONDUCT

• Di dalam website jurnal (bisa juga merupakan bagian dari
Publication Ethics), Penerbit harus menjelaskan kebijakan jurnal
tentang identifikasi, pencegahan (menyarankan dan membina
penulis), dan penanganan (jika terjadi) terjadinya pelanggaran
etika riset (research misconduct).

• Pelanggaran etika riset (research misconduct) meliputi: plagiat, 
manipulasi sitasi, fabrikasi data, dan falsifikasi data. 

• Jurnal disarankan mengikuti prinsip-prinsip dan pola yang biasa
diterapkan di COPE terhadap penanganan kasus-kasus
pelanggaran ini. 

• Jurnal juga HARUS menjelaskan kebijakan-kebijakan penangan
jika terjadi kasus plagiat (sebagian atau sebagian besar) misal
article retraction dan pengubahan sebagian kecil pada artikel
yang sudah terbit (Erratum-Corrigendum)http://training.bcrec.web.id 18



10. PUBLICATION ETHICS

• Jurnal HARUS mempunyai kebijakan tentang Publication Ethics
dan HARUS dijelaskan di website jurnal (juga merupakan
persyaratan pendaftaran akreditasi ARJUNA).

• Kebijakan tentang Publication Ethics ini HARUS mengikuti
standar Committee on Publication Ethics (COPE) (10 klausul
utama).

http://training.bcrec.web.id 19



Publication Ethics Following COPE Standard
(https://publicationethics.org)

http://training.bcrec.web.id 20

1. Allegations of Misconduct
2. Authorships and Contributorship
3. Complaints and Appeals
4. Conflict of Interest / Competing Interests
5. Data and Reproducibility
6. Ethical Oversight
7. Intellectual Property
8. Journal Management
9. Peer-Review Processes
10. Post-publication Discussions and Corrections



11. PUBLISHING SCHEDULE

• Jurnal HARUS menjelaskan jadwal publikasi / penerbitan di 
websitenya.

• Setiap tahun jurnal harus menerbitkan minimum dua nomor
terbitan, dan setiap nomor terbitan harus menerbitkan
minimum lima (5) artikel dan harus konsisten.

• Volume boleh berumur lebih dari setahun.

• Setiap ganti volume, nomor halaman artikel harus dimulai dari
halaman satu lagi. Jika ganti nomor terbitan namun masih pada 
volume yang sama maka nomor halaman berlanjut.

• Sebagai bukti keteraturan terbit (regularity), jurnal dapat
menerbitkan atau menampilkan Article In Press, sebagai bukti
bahwa stock artikel adalah cukup. 

http://training.bcrec.web.id 21



11. PUBLISHING SCHEDULE
• Di jurnal-jurnal internasional ada tiga hal tentang proses 

terbitan ini, yaitu:  

• (a). Archives (Past Issues): adalah akses terhadap fulltext 
terhadap nomor terbitan yang sudah diterbitkan sebelumny.

• (b). In Progress: adalah nomor terbitan yang masih dalam
proses penyelesaian penyiapan terbitan (tahap finalisasi artikel
yang akan diterbitkan, namun sudah boleh ada urut-urutan
artikel yang akan diterbitkan dalam nomor terbitan berikutnya, 
dan juga sdh boleh ada nomor halaman, volume, dan nomor
terbitan), namun belum resmi launching.

• (c). Article In Press: adalah nomor terbitan yang berisi artikel-
artikel yang baru dinyatakan diterima dan menunggu proses 
penerbitan. Di terbitan ini belum ada informasi terbitan (nomor
halaman , volume, nomor terbitan), dan boleh juga berupa
abstrak saja tanpa fulltext artikel.

http://training.bcrec.web.id 22



12. ACCESS
• Jurnal HARUS menjelaskan cara akses ke fulltext artikel jurnal

(HTML dan/atau PDF) dan akses ke URL website untuk
keperluan para Pembaca.

• Jurnaal HARUS menjelaskan apakah aksesnya gratis ataukah
harus berbayar (ke fulltext nya).

• Ini juga berkaitan dengan jenis Open Access License dari
Creative Commons.

http://training.bcrec.web.id 23



13. ARCHIVING
• Jurnal sebaiknya punya perencanaan tentang backup elektronik

dan pemeliharaan akses ke isi jurnal. 

• Bagaimana dengan sistem backup Fulltext PDF di kebijakan
jurnal atau penerbit, apakah menggunakan jasa pihak ketiga
(misal CLOCKSS atau PubMedCentral atau Google Cloud Drive 
atau lainnya)? Hal ini perlu atau dapat juga dijelaskan di 
website.

• Bagaimana dengan perencanaan backup sistem aplikasi jurnal
tidak perlu dijelaskan di website.

http://training.bcrec.web.id 24



14. REVENUE SOURCES
• Penyokong finansial jurnal atau model bisnis jurnal atau

sumber-sumber pendapatan jurnal lainnya (author fees, 
subscriptions, advertising, reprints, institutional support, and 
organizational support) HARUS dijelaskan di website jurnal
ATAU ditunjukkan bukti-bukti adanya di website jurnal.

• Pembayaran biaya publikasi oleh penulis, atau pemberian
pengecualian pembayaran (waiver fee) oleh penulis atau agent-
agent yang dapat berkaitan dengan penulis PERLU DIJELASKAN  
bahwa hal tersebut tidak akan mempengaruhi kebijakan
keputusan diterima tidaknya artikel.
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15. ADVERTISING
• Website jurnal HARUS menjelaskan tentang kebijakan boleh

tidaknya ada iklan di website jurnal.

• Jika boleh ada iklan di website jurnal, iklan jenis apa yang 
diperbolehkan, siapa yang memutuskan tentang diterima
tidaknya suatu iklan.

• Adanya iklan ini HARUS tidak mempengaruhi tentang keputusan
diterima tidaknya manuskrip dan HARUS dipisahkan dari isi
artikel jurnal.

• Namun demikian, keberadaan iklan di website jurnal ini tidak
boleh sampai mendominasi website.

http://training.bcrec.web.id 26



16. DIRECT MARKETING

• Setiap kegiatan pemasaran langsung, termasuk permohonan/ 
pemanfaatan artikel yang dilakukan atas nama jurnal, harus
sesuai, tepat sasaran, dan tidak mengganggu, serta tidak
melanggar copyright. 

• Pada kegiatan pemasaran, informasi tentang penerbit atau
jurnal diharapkan dapat dipercaya ​​dan tidak menyesatkan
pembaca atau penulis.
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Untuk Keperluan Akreditasi ARJUNA, beberapa
hal berikut adalah penting:

http://training.bcrec.web.id 28

• Website jurnal harus ada tool “Statistik Pengunjung
Unik (Unique Visitors)”, misal: statcounter.com, dll.

• Website jurnal harus ada tool “Profil Sitasi
menggunakan Google Scholar”.

• Dokumen review harus diunggah ke website jurnal
(melekat di tiap artikel) dan harus bisa diakses oleh 
asesor ARJUNA dengan login sebagai Editor 
(sementara tidak harus online penuh).

• Website jurnal sebaiknya ada satu halaman website 
yang berisi daftar pengindeks dan hyperlink ke profil
jurnal di pengindeks tersebut.



• BCREC Training Division: 
https://training.bcrec.web.id

• istadi@live.undip.ac.id

• HP/WA: 081316426342


